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ABSTRAK 

 

Yulius Steven Harry Soebari/651701862022/Identitas Sosial Komunitas Fotografer Kota 

Lama di Kota Semarang, Jawa Tengah/Pembimbing: Dyah Nurul Maliki, S.Pd., M.Si 

 Komunitas Fotografer Kota Lama yang berada di Semarang merupakan salah satu 

komunitas fotografer yang bertempatkan di tempat wisata Kota Lama Semarang. Komunittas 

ini dibentuk pada tahun 2019, dalam pembentukan komunitas ini didasarkan sebagai tempat 

bagi fotografer yang berada di Kota Lama Semarang, hal ini bertujuan agar tercipta suasana 

yang nyaman dan aman di Kota Lama Semarang. Dalam menjalankan kegiatan Komunitas 

Fotografer Kota Lama, ada atribut dan simbol tertentu yang menandakan sebagai anggota 

Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang dan adanya keterkaitan individu terhadap 

komunitas membuat komunitas ini terbentuk. 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori identitas sosial, dimana teori 

identitas sosial ini dikemukakan oleh Henri Tajfel, dimana identitas sosial merupakan 

kesadaran individu anggota kelompok bahwa dirinya merupakan bagian dari kelompok atau 

komunitas. Dalam pembentukan identitas sosial, ada komponen yang mempengaruhi 

pembentukan identitas sosial ini. Ada tiga komponen yang dikemukakan oleh Henri Tajfel 

yaitu komponen kognitif, komponen evaluatif dan komponen emosional. Dalam penelitian 

ini,penggunaan komponen identitas sosial sebagai pengukur identitas sosial yang ada dalam 

komunitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis kualitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pengurus Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang dan beberapa anggota. Peneliti 

melakukan pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi 

sebagai data primer dan media perantara Instagram Komunitas Fotografer Kota Lama. 

Peneliti menemukan bahwa identitas sosial yang terbentuk dalam Komunitas 

Fotografer Kota Lama Semarang sudah ada, dikarenakan memenuhi komponen identitas  

sosial. Individu anggota Komunitas Fotografer Kota Lama memiliki pengetahuan tentang 

komunitasnya serta adanya kesadaran akan komunitas tersebut. Selain itu, komponen evaluatif, 

dimana anggota Komunitas Fotografer Kota Lama merasakan dan mengetahui dampak positif 

yang diberikan serta ada tidaknya pandangan negatif dari lingkungan sekitar yang 

mempengaruhi individu dalam bergabung dengan komunitas tersebut. Komponen evaluatif 

juga ada dalam Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang yang dimana ada kebanggaan serta 

keinginan anggota dalam mengembangkan dan membela komunitas.  

 Melalui identitas sosial yang sudah terbentuk di Komunitas Fotografer Kota Lama 

dapat dirasakan oleh setiap anggota komunitas, bukan hanya itu, tetapi juga lingkungan dan 

masyarakat dapat merasakan dan menerima identitas sosial mereka sebagai anggota Komunitas 

Fotografer Kota Lama. 

Kata Kunci: komunitas, komunitas fotografer, identitas sosial, komponen identitas sosial 
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ABSTRACT 

 

Yulius Steven Harry Soebari/651701862022/Identitas Sosial Komunitas Fotografer Kota 

Lama di Kota Semarang, Jawa Tengah /Advisor: Dyah Nurul Maliki, S.Pd., M.Si 

Komunitas Fotografer Kota Lama located in Semarang City is one of photographer 

community that based in tourist destination Old City (Kota Lama) Semarang. This community 

formed in 2019, this community formed based on location at Old City (Kota Lama) Semarang, 

This is intended to create a comfortable and safe atmosphere in Old City (Kota Lama) 

Semarang. In carrying out Komunitas Fotografer Kota Lama activities, there are certain 

attributes and symbols that signify as a member of Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang 

and the existence of individual linkages to the community makes this community formed. 

The theory used in this study is the theory of social identity, where the theory of social 

identity was put forward by Henri Tajfel, where social identity is the awareness of individual 

group members that they are part of a group or community. In the formation of social identity, 

there are components that influence the formation of this social identity. There are three 

components proposed by Henri Tajfel, namely the cognitive component, the evaluative 

component and the emotional component. In this study, the use of components of social identity 

as a measure of social identity in the community. 

Researcher uses a qualitative method and the type of qualitative used in this research 

is descriptive. The research subjects used in this study were administrators of Komunitas 

Fotografer Kota Lama and some members of community. Researchers collected data by using 

observations, interviews, documentation as primary data and media intermediary Komunitas 

Fotografer Kota Lama’s Instagram as secondary data. 

Researchers found that the social identity formed in Komunitas Fotografer Kota Lama 

Semarang is already existed, because it fulfills the components of social identity. Individual 

members of the Komunitas Fotografer Kota Lama have knowledge about their community and 

there is awareness of the community. In addition, there is an evaluative component, where 

members of the Komunitas Fotografer Kota Lama feel and know the positive impact it has 

given and whether or not there are negative views from the surrounding environment that affect 

individuals in joining the community. An evaluative component also exists in the Komunitas 

Fotografer Kota Lama Semarang, where there is pride and a desire for members to develop 

and defend the community. 

Through the social identity that has been formed in the Komunitas Fotografer Kota 

Lama, every member of the community can feel it, not only that, but also the environment and 

society can feel and accept their social identity as members of the Komunitas Fotografer Kota 

Lama. 

Keywords: community, photographer community, social identity, components of social 

identity 
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Kumpulan hasil foto Komunitas Fotografer Kota Lama Semarang 

 



 


